
ISSN 1978-3787 (Cetak) 

ISSN 2615-3505 (Online) 5651 
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….. 

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………..  
http://ejurnal.binawakya.or.id/index.php/MBI   Vol.15 No.11 juni 2021 
Open Journal Systems   

PENGARUH DISIPLIN KERJA DAN LINGKUNGAN KERJA TERHADAP KINERJA 

KARYAWAN PT ARENA AGRO ANDALAN 

 

Oleh 

Risza Putri Elburdah 

Fakultas Ekonomi Manajemen,Universitas Pamulang Tangerang Selatan 

Email: Risza01022@unpam.ac.id 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk Untuk mengetahui pengaruh disiplin terhadap kinerja karyawan PT. 

Arena Agro Andalan, Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 

PT. Arena Agro Andalan dan ntuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan PT. Arena Agro Andalan  Kabupaten Sanggau secara simultan.Metode 

Penelitian ini menggunakan Asosiatif kuantatif menggunakan teknik survei melalui sebar kuisoner 

menggunakan skala likert, menggunakan uji validitas, Realibilitas,Uji Asumsi Klasik ( Uji 

Normalitas, Uji Multikolinearitas,Uji Autokorelasi,Uji Heteroskedastisitas), Analisis 

Kuantitatif.Hasil Penelitian ini artinya terdapat pengaruh yang signifikan  secara  parsial  antara  

disiplin  kerja  terhadap  kinerja karyawan pada PT Arena Agro andalan. sebesar 46,0% ,Pengaruh 

yang signifikan secara parsial antara lingkungan kerja karyawan terhadap kinerja karyawan pada 

PT Arena Agro andalan sebesar 0,325 atau sebesar 32,5% dan terdapat pengaruh yang signifikan 

secara simultan antara disiplin kerja dan lingkungan kerja karyawan terhadap kinerja karyawan 

pada PT Arena Agro andalan secara simutan sebesar 52,5%. 

Kata Kunci: Disiplin Kerja , Lingkungan Kerja & Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia adalah aspek 

krusial untuk menunjang produktivitas sebuah 

perusahaan agar mampu bertahan di dalam 

ketatnya persaingan. 

Manajemen sumber daya manusia 

merupakan bagian dari manajemen 

keorganisasian yang memfokuskan diri pada 

unsur sumber daya manusia . Manusia 

merupakan aset penting bagi perusahaan yang 

harus dibina dan diarahkan agar tujuan 

perusahaan dapat tercapai. Dalam 

melaksanakannya mengacu pada tata tertib dan 

peraturan perusahaan yang telah dirumuskan 

dan telah disahkan oleh perusahaan. 

 Disiplin  adalah  hal  yang  mutlak  yang  

harus  ditanamkan  disetiap perusahaan baik itu 

tingkat bawah maupun tingkat atas. 

kinerja adalah hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. Setiap individu tentunya memiliki 

kualitas dan kuantitas yang berbeda-beda, 

begitupun dengan karyawan PT Arena Agro 

Andalan. 

Hal ini menunjukkan bahwa kinerja 

karyawan PT Arena Agro Andalan masih perlu 

ditingkatkan agar dapat mencapai target sesuai 

yang diharapkan perusahaan. Untuk 

meningkatkan kinerja karyawan maka 

perusahaan memerlukan beberapa aspek 

penting demi menjaga agar karyawan berusaha 

meningkatkan kinerjanya antara lain disiplin 

kerja dan lingkungan kerja 

karyawan.Berdasarkan uraian di atas maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Disiplin Kerja dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

PT Arena Agro Andalan” 
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LANDASAN TEORI 

Menurut Suyadi Prawirosentono 

(2013:31), disiplin adalah Ketaatan karyawan 

yang bersangkutan dalam menghormati 

perjanjian kerja dengan perusahaan dimana dia 

bekerja.Menurut Edy Sutrisno (2014:85), 

disiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan 

seseorang untuk mematuhi dan mentaati 

norma-norma peraturan yang berlaku di 

sekitarnya. Menurut Melayu S. P. Hasibuan 

(2014:193),  disiplin kerja adalah kesadaran dan 

kesediaan seseorang mentaati semua peraturan 

perusahaan dan norma-norma sosial yang 

berlaku. Menurut Veithzal Rivai (2015:825), 

disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan 

para manajer untuk berkomunikasi dengan 

karyawan agar mereka bersedia untuk 

mengubah suatu perilaku sebagai suatu upaya 

untuk meningkatkan kesadaran dan kesedian 

seseorang mematuhi semua peraturan 

perusahaan dan norma-norma sosial yang 

berlaku. 

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu 

yang ada disekitar karyawan dan dapat 

mempengaruhi dalam menjalankan tugas yang 

diembankan kepadanya misalnya dengan 

adanya airconditioner (AC), penerangan yang 

memadai dan sebagainya (Nitisemito (dalam 

Nuraini 2013: 97)). 

Lingkungan kerja adalah sesuatu yang 

ada di lingkungan para pekerja yang dapat 

mempegaruhi dirinya dalam menjalankan tugas 

seperti temperatur, kelembapan, ventilasi, 

penerangan, kegaduhan, kebersihan tempat 

kerja dan memadai tidaknya alat-alat 

perlengkapan kerja (Isyandi, 2004:  134).   

Menurut  Simanjuntak  (2003: 39),  lingkungan  

kerja  dapat diartikan sebagai keseluruhan alat 

perkakas yang dihadapi, lingkungan sekitarnya 

dimana seorang bekerja. Metode kerjanya, 

sebagai pengaruh kerjanya baik  sebagai  

perorangan  maupun sebagai  kelompok.   

 Kinerja karyawan didefinisikan sebagai 

kemampuankaryawan dalam melakukan 

sesuatu keahlian tertentu.  Kinerja  karyawan  

sangatlah perlu, sebab dengan kinerja ini akan 

diketahui seberapa jauh  kemampuan karyawan 

dalam melaksanakan tugas yang dibebankan 

kepadanya. Untuk itu diperlukan penentuan 

kriteria yang jelas dan terukur serta ditetapkan 

secara  bersamasama  yang  dijadikan  sebagai  

acuan  (Sinambela,  dkk 2013:16). Penelitian 

yang dilakukan oleh Burhannudin, M Zainul, M 

Harlie (2019) mengemukakan penelitian 

dengan judul pengaruh disiplin kerja dan   

lingkungan kerja terhadap kinerja Karyawan, 

dimana hasil penelitian yang dilakukan 

menyatakan bahwa disiplin kerja dan 

lingkungan kerja berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja karyawan, serta kedua variabel 

independen tersebut berpengaruh secara 

simultan terhadap kinerja karyawan. 

Gambar 1 Kerangka Berpikir  

 
 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah metode 

kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. 

Menurut Sugiyono (2017:8) "penelitian 

kuantitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivism, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sample tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrument penelitian, analisis 

data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan Penelitian ini dilaksanakan di Pabrik  

PT. Arena Agro Andalan yang beralamat di 

Telabang Mangkit, Semoncol, Balai Batang 

Tarang, Sanggau, Lape, Kapuas, Kabupaten 

Sanggau, Kalimantan Barat 78561, Indonesia. 
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Populasi dan sampel pada  penelitian ini adalah 

seluruh karyawan PT Arena Agro Andalan 

yang berjumlah 68 orang karyawan dan 

software yang digunakan SPSS Versi 25. 

Teknik pengumpulan data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh 

dari teknik pengumpulan data guna menunjang 

data primer yang diperoleh selama penelitian. 

Data sekunder dapat diperoleh melalui: 

a.         Studi Kepustakaan (library Research) 

Studi kepustakaan merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mempelajari buku-buku referensi, laporan- 

laporan, jurnal-jurnal dan media lainnya yang  

berkaitan dengan objek penelitian. 

b.         Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan metode 

pengumpulan data terkait dengan variabel 

penelitian berupa catatan, tabel, gambar, serta 

data-data mengenai perusahaan yang 

berhubungan dengan objek penelitian. 

 Teknik pengumpulan data primer 

Menurut Sugiono (2016:93) skala likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang 

tentang fenomena sosial. Jawaban dari setiap 

instrumen mengacu pada skala likert sebagai 

berikut : 

Table 1 Skala Likert 

No Jawaban Skor

Nilai 
1 SS (Sangat Setuju) 5 

2 S (Setuju) 4 

3 KS (Kurang Setuju) 3 

4 TS (Tidak Setuju) 2 

5 STS (Sangat Tidak Setuju) 1 

                     Sumber: (Sugiyono 2016:94 ), 

Teknik Analisis Data 

1. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

b. Uji Reliabilitas 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

b. Uji Multikolinearitas 

c. Uji Autokorelasi 

d. Uji Heterokedastisitas 

3. Analisis Deskriptif 

a. Analisis Regresi 

b. Analisis Koefisien Determinasi 

c. Pengujian Hipotesis(Uji t & Uji 

F) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil dan pembahasan penelitian ini 

berdasarkan metode Asosiatif Kuantitatif yang 

digunakan dalam penelitian ini  berikut ini: 

1. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

dengan  kriteria sebagai berikut : 

1) Jika r hitung > r tabel maka 

pernyataan tersebut valid 

2) Jika r hitung < r tabel maka 

pernyataan tersebut tidak valid 

 

Gambar 2 Hasil uji validitas berdasarkan 

variabel disiplin karyawan 
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Gambar 3 Hasil uji validitas berdasarkan 

variabel Lingkungan Kerja 

 
 

Gambar 4 Hasil uji validitas berdasarkan 

variabel Kerja karyawan 

 
 

Kesimpulan dari hasil uji validitas ketiga 

variabel tersebut dinyatakan semua pertanyaan 

kuisoner valid. 

b. Uji reliabilitas 

Hasil uji reliabilitas akan menghasilkan 

Cronbachs Alpha. Suatu variabel dikatakan 

reliabel jika nilai Cronbachs Alpha > 0,60 

(Ghozali, 2017:47). 

 

Gambar 5 Hasil uji reliabilitas variabel 

independen dan dependen 

 
 

Dari Hasil Uji Realibilitas Diatas maka 

tiap variabel nya lebih besar dari 0,60 maka 

dikatakan semua variabel adalah reliabel. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan  Kolmogorov- Smirnov Test 

dengan syarat significancy α > 0.050 dikatakan 

data ini terdistribusi normal 

Gambar 6 Hasil Uji Normalitas Dengan 

Kolmogorov-Smirnov Test 

 
 

Berdasarkan hasil  pengujian  pada  

gambar 6,  diperoleh  nilai signifikansi α    0,384 

dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai α    

0,050 atau (0,384 > 0,050). Dengan demikian 

maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini 

adalah normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Jika nilai tolerance lebih > dari 0,1 dan 

nilai variance inflation factor (VIF) < dari 10, 

maka tidak terjadi multikolonieritas 
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Gambar 7. Hasil Pengujian 

Multikolinearitas Dengan Collinearity 

Statistic Kinerja Karyawan Sebagai 

Variabel Dependen 

 
 

Berdasarkan hasil pengujian 

multikolinieritas pada tabel di  atas diperoleh 

nilai tolerance masing-masing variabel bebas 

yaitu disiplin sebesar 0,727 dan lingkungan 

kerja sebesar 0,727, dimana kedua nilai tersebut 

kurang dari 1, dan nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) variabel disiplin sebesar 1,376 

serta lingkungan kerja sebesar 1,376 dimana 

nilai tersebut kurang dari 10. Dengan demikian 

model regresi ini tidak ada multikolinearitas. 

c. Uji Autokorelasi 

Adapun kriteria pedoman Uji Darbin-Watson 

(DW test) menurut Sugiyono (2016:184) yang 

menjadi acuannya adalah sebagai berikut ini: 

Gambar 8 Pedoman Interpretasi Uji 

Durbin-Watson 

 
Gambar 9 hasil pengujian autokorelasi 

 
Berdasarkan hasil pengujian di atas 

model regresi ini tidak ada autokorelasi hal ini 

di buktikan dengan nilai IDurbin-Watson 

sebesar 1,614 yang berada di antara interval 

1,550-2,460 

 

d.Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas adalah 

dengan uji Glejser, dimana hasil uji ini dapat 

dilihat apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari suatu residual 

pengamatan ke pengamatan lain. Jika variabel 

independen memiliki nilai signifikansi (Sig.) > 

0,05 maka tidak terjadi gangguan 

heteroskedastisitas. 

Gambar 10  hasil pengujian 

Heteroskedastisitas  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

atas, glejser test model pada variabel disiplin 

kerja (Xl) diperoleh nilai probability 

signifikansi (Sig.) sebesar 0,4l3 dan lingkungan 

kerjai (X2) diperoleh nilai probability 

signifikansi (Sig.) sebesar 0,084 dimana 

keduanya nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. 

Dengan demikian regression model pada data 

ini tidak ada gangguan heteroskesdastisitas, 

sehingga model regresi ini layak dipakai 

sebagai data penelitian 

3. Analisis Deskriptif 

a. Analisis Regresi 
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Gambar 11  hasil pengujian Analisis Regresi 

Berganda 

 
 

Berdasarkan hasil analisis perhitungan 

regresi pada tabel di atas, maka  dapat  

diperoleh  persamaan  regresi  Y  =  1,893  +  

0,687X1   +0,309X2.   

 

b. Analisis Koefisien Determinasi 

Gambar 12 Hasil Analisis Koefisien 

Determinasi Secara Parsial Antara Disiplin 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan  

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel di atas, diperoleh nilai R-square (koefisien 

determinasi) sebesar 0,460 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja 

berpengaruh terhadap variabel kinerja 

karyawan sebesar 46,0% sedangkan sisanya 

sebesar 54,0% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Gambar 13 Hasil Analisis Koefisien 

Determinasi Secara Parsial Antara 

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan  

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel di atas, diperoleh nilai R-square (koefisien 

determinasi) sebesar 0,460 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Lingkungan Kerja 

berpengaruh terhadap variabel kinerja 

karyawan  sebesar 32,5% sedangkan sisanya 

sebesar 67,5% dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

 

 

 

Gambar 14 Hasil Analisis Koefisien 

Determinasi Secara Simultan Antara 

Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan  

 
Berdasarkan data tabel 4.21 dapat dilihat 

bahwa nilai koefisien determinasi (R_Square) 

sebesar = 52,5%. Hal ini mengindikasikan 

bahwa besarnya pengaruh kinerja karyawan 

sebesar 52,5% dan sisanya 47,5% dipengaruhi 

oleh faktor lain. 

 

c. Pengujian Hipotesis(Uji t & Uji F) 

 

Gambar 15 Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 

Variabel Disiplin KerjaTerhadap Kinerja 

Karyawan . 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di 

atas diperoleh nilai t hitung>t tabel  atau (7.505 

> 1,996) Hal tersebut juga diperkuat dengan 

nilai ρ value<Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). 

Dengan demikian maka H0  ditolak dan Ha1  
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diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan secara parsial antara 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada 

PT Arena Agro Andalan 

 

 

 

 

Gambar 16 Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 

Variabel Lingkungan KerjaTerhadap 

Kinerja Karyawan  

 
 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel di atas diperoleh nilai t hitung>t tabel atau 

(5,643 > 1,996). Hal tersebut juga diperkuat 

dengan nilai ρ value<Sig.0,05 atau (0,003 < 

0,05). Dengan demikian maka H0  ditolak dan 

Ha2  diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang yang signifikan secara 

parsial antara lingkungan  kerja karyawan  

terhadap  kinerja karyawan  pada PT Arena 

Agro Andalan. 

 

Gambar 17 Hasil Uji Hipotesis (Uji F) 

Variabel Disiplin Kerja dan Lingkungan 

KerjaTerhadap Kinerja Karyawan. 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel di atas diperoleh nilai F hitung> Ftabel  

atau (35,857 > 1,997), hal ini juga diperkuat 

dengan ρ value<Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). 

Dengan demikian maka H0  ditolak dan H3  

diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan secara simultan 

antara disiplin kerja dan lingkungan kerja 

karyawan terhadap kinerja karyawan pada PT 

Arena Agro Andalan. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Kesimpulan yang di dapat dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Dilihat dari Uji Hipotesis diperoleh nilai t 

hitung > t tabel atau (7.505 > 1,996) Hal 

tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value 

< Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05), dengan 

demikian H0 ditolak dan H1 diterima artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan  secara  

parsial  antara  disiplin  kerja  terhadap  

kinerja karyawan pada PT Arena Agro 

andalan memiliki nilai kontribusi sebesar 

46,0% 
2. Dilihat dari Uji Hipotesis diperoleh nilai t 

hitung > t tabel atau (5,643 > 1,996). Hal 

tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value 

< Sig.0,05 atau (0,003 < 0,05) dengan 

demikian H0 ditolak dan H2  diterima 

artinya terdapat pengaruh yang signifikan 

secara parsial antara lingkungan kerja 

karyawan terhadap kinerja karyawan pada 

PT Arena Agro andalan memiliki nilai 

kontribusi sebesar 32,5% 

3. Dilihat dari Uji Hipotesis diperoleh nilai F 

hitung > Ftabel atau (35,857 > 3,14), hal ini 

juga diperkuat dengan ρ value<Sig.0,05 atau 

(0,000 < 0,05) ). Dengan demikian H0  

ditolak dan H3  diterima.artinya dapat 

pengaruh yang signifikan secara simultan 

antara disiplin kerja dan linkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT Arena 

Agro Andalan memiliki nilai kontribusi 

sebesar 52,5% 

Saran 

Saran yang di sampaikan peneliti untuk 

perusahaan sebagai berikut : 

1. Variabel disiplin kerja untuk kedepannya 

perusahaan harus lebih memperhatikan 

jobdesk  setiap karyawan agar bekerja 

sesuai dengan pekerjaannya, apakah bisa 

sendiri atau harus bekerja sama. 
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2. Variabel Lingkungan Kerja Karyawan 

untuk kedepannya perusahaan harus lebih 

memperhatikan kesehatan karyawan 

dengan menyediakan alat pelindung 

telinga ( Ear muff) agar karyawan tidak 

terganggu pendengarannya. 

3. Variabel Kerja Karyawan seharusnya 

perusahaan harus melihat target 

karyawab dalam bekerja apa sudah sesuai 

dengan target karyawan dalam bekerja 

apa sudah sesuai dengan target setiap 

harinya .Perusahaan berusaha 

memberikan target  sesuai dengan 

kemampuan dan aturan yang berlaku , 

usahakan target jangan membebankan 

karyawan . 
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